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KATA PENGANTAR 

 

Pada dasarnya setiap anak berpotensi mengalami problema 

dalam belajar, hanya saja problema tersebut ada yang ringan dan 

tidak memerlukan perhatian khusus dari orang lain karena dapat 

diatasi sendiri oleh yang bersangkutan dan ada juga yang problem 

belajarnya cukup berat sehingga perlu mendapatkan perhatian dan 

bantuan dari orang lain. Anak luar biasa atau disebut sebagai anak 

berkebutuhan khusus (children with special needs), memang tidak 

selalu mengalami problem dalam belajar. Namun, ketika mereka 

diinteraksikan bersama-sama dengan anak-anak sebaya lainnya 

dalam sistem pendidikan regular, ada hal-hal tertentu yang harus 

mendapatkan perhatian khusus dari guru dan sekolah untuk 

mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

Kebahagiaan adalah hal yang selalu ingin dicapai oleh semua 

orang. Baik yang kaya, miskin, tua, muda, besar, kecil, laki-laki, 

maupun perempuan, mereka ingin dirinya bahagia. Hanya saja 

persoalannya adalah bagaimana caranya mendapatkan 

kebahagiaan itu.  Meskipun telah hidup di era modern seperti saat 

ini dengan berbagai kemudahan dan fasilitas yang bersifat materi, 

kebahagiaan tidaklah mudah didapat. Sekarang ini dalam 

masyarakat yang penuh persaingan, sukses tidak dapat diraih 

begitu saja. Keberhasilan dan kegagalan seseorang dalam 

kehidupannya, baik dibidang bisnis maupun kemasyarakatan 

banyak sekali dipengaruhi oleh sikap dan sifat-sifat 

kepribadiannya. 

Pembelajaran terhadap anak-anak berkebutuhan khusus  

merupakan  merupakan suatu kegiatan pembelajaran dimana para 

pendidik   dituntut   untuk   memiliki   keahlian  khusus  serta  

cermat  mengamati  bakat dan  minat  mereka  bukan  bertumpu  

kepada prestasi  akademik  terstruktur  sebagaimana pada anak-

anak normal. Kalimat  tersebut  memberikan  pengertian  bahwa  

pembelajaran  merupakan  suatu kegiatan  yang  terprogram  dan  

penuh  perencanaan dalam mengarahkan peserta didik dengan  

menggunakan segenap kompetensi baik itu profesional, 

kepribadian, sosial dan terlebih kompetensi pedagogik.  
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Pembelajaran terhadap anak normal saja dituntut guru mempunyai  

keahlian  khusus  apalagi  kegiatan  pembelajaran  yang  akan  

dilakukan  terhadap  anak-anak yang  memiliki  kebutuhan khusus.  

Fenomena  yang  tampak,  di  mana beberapa tahun   berlalu, anak-

anak yang memiliki kebutuhan khusus dalam berbagai hal  telah  

tampil  di  depan  mewakili  komunitasnya,  dan  bahkan  sudah  

terlihat  lebih mensyukuri kehidupan dari pada anak-anak normal.  

Namun  demikian  tidak  luput  dari pandangan  kita  bahwa  di  

beberapa  daerah yang jauh dari masyarakat urban, komunitas 

anak-anak yang berkebutuhan khusus (anak luar  biasa) masih  

seringkali  menjadi  suatu hal  yang terpinggirkan dalam  kehidupan 

anak-anak normal pada umumnya. Keadaan yang demikian 

membawa anak-anak berkebutuhan khusus kepada kehidupan  

yang  sepi informasi dan sering kali tertinggal  dalam  banyak  hal.  

Sekian lDPD��KLGXS�́ PHQ\HQGLULµ�GL�WHQJDK��NHUDPDLDQ��GDQ��JHMRODN��

perubahan  zaman yang semakin cepat, secara tidak sadar membuat 

anak-anak berkebutuhan khusus cenderung memiliki  konsep  diri  

yang  rendah,  karena mereka menganggap dirinya tidak layak 

untuk bergaul secara luas apalagi berkompetisi dengan anak 

normal pada umumnya. Padahal  sebagai  makhluk  ciptaan  Allah  

SWT. anak-anak  berkebutuhan  khusus  (termasuk tunanetra, 

tunarungu, tunadaksa, tunagrahita dan autis) juga  dianugerahkan  

akal  pikiran  yang sama dengan manusia lain. 

Kami memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya atas 

terbitnya sebuah karya Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus yang disusun oleh guru Madrasah Aliyah 

Negeri Insan Cendekia Sambas. Semoga karya ini memberikan 

manfaat yang luar biasa bagi guru-guru lainnya untuk senantiasa 

berkarya dan melakukan berbagai inovasi dalam proses 

pembelajaran.  

 

 

Prof. H. Triyo Supriyatno, P.hD 
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1 

 

 

Pendidikan bertujuan menciptakan suasana belajar dan 

proses pembelajaran untuk peserta didik dalam mengembangkan 

potensi dirinya. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan berusaha 

secara seksama dan terstruktur untuk memberikan persamaan hak 

kepada warga Indonesia untuk wajib belajar 9 tahun. Sebagaimana 

yang termaktub dalam UU No. 20 Tahun 2003 (tentang Sisdiknas) 

pasal 5 ayat 1 yang berbunyi ´6HWLDS warga negara mempunyai hak 

\DQJ� VDPD� XQWXN� PHPSHUROHK� SHQGLGLNDQ� \DQJ� EHUPXWXµ�� Jadi setiap 

warga negara Indonesia diberikan kesempatan untuk 

menyelesaikan wajib belajar 9 tahun, pemerintah memberikan 

bantuan berupa pendidikan gratis, dengan perbedaan status sosial 

dan tempat tinggal masyarakat tetap perlu mengenyam 

pendidikan. 

Pendidikan merupakan upaya dalam mengembangkan 

potensi-potensi manusia baik itu potensi fisik, cipta rasa, maupun 

karsanya agar potensi tersebut dapat di manfaatkan dalam 

kehidupan. Pendidikan menjadi pondasi dalam memperbaiki 

SHUDGDEDQ�GHQJDQ�SDUDGLJPD�WHUWHQWX�\DLWX�VXDWX�´FDUD�SDQGDQJ�

duniDµ�� 6HWLDS� SDUDGLJPD� PHQFHUPLQNDQ� ´FDUD� SDQGDQJµ�

masyarakat tempat berlangsungnya pendidikan tersebut.1 Oleh 

karena itu setiap masyarakat memiliki paradigma pendidikan 

sendiri-sendiri sesuai dengan cara pandang mereka mengenai 

 
1  Djohar, Pendidikan Strategi Alternatif untuk Pendidikan Masa Depan, (Yogyakarta; 

LESFI, 2002), hlm.70 
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pendidikan. Berkaitan dengan paradigma pendidikan di Indonesia 

adalah agar terwujudnya bangsa atau masyarakat religius yang 

diakumulasikan dalam Pancasila dan UUD 1945. 

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk 

mengembangkan sumber daya manusia, khususnya untuk 

membangun generasi muda yang tangguh dan dapat diandalkan. 

Pendidikan mempunyai peranan sangat strategis dalam 

pembangunan suatu bangsa. Banyak kajian menyatakan tentang 

besarnya suatu bangsa dikarenakan pendidikan. Terdapat kuatnya 

hubungan antara pendidikan sebagai sarana pengembangan 

sumber daya manusia dengan kualitas dan kemajuan bangsa yang 

adil dan makmur. 

Menurut Ardiani2 yang di kutip oleh Gunarhadi dan Esti 

Wardani pendidikan merupakan kebutuhan manusia baik manusia 

normal maupun para penyandang ketunaan anak berkebutuhan 

khusus juga mendapatkan hak untuk memperoleh pendidikan hal 

tersebut tercantum dalam kerangka kerja Education For All, antara 

lain setiap anak mempunyai hak untuk memperoleh pendidikan, 

setiap anak mempunyai karakteristik, kemampuan, minat, 

kemampuan dan kebutuhan belajar yang berbeda, sistem dan 

program pendidikan harus mempertimbagkan perbedaan yang 

dimiliki anak dan disesuaikan dengan kebutuhan anak. Anak 

berkebutuhan khusus diberikan akses ke sekolah yang mau 

menerima mereka untuk memperoleh pendidikan yang berfokus 

pada kebutuhan anak sehingga kebutuhan mereka dapat terpenuhi. 

Pendidikan memberikan bekal kepada peserta didik berupa 

pengetahuan umum dan pengetahuan agama, sehingga peserta 

didik memperoleh bekal ketika hidup di masyarakat. Pendidikan 

agama Islam merupakan bagian pendidikan, pendidikan agama 

Islam bertujuan membentuk peserta didik untuk memperoleh 

kehidupan yang bermakna agar mereka dapat mendapatkan 

kebahagiaan di dunia dan akhirat baik dalam kehidupan pribadi 

maupun bermasyarakat. Pendidikan agama Islam mengajarkan 

 
2  Gunarhadi, Wardani Esti, Upaya Peningkatan Akses Pendidikan Islam Melalui 

Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus di Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Srage, dalam 

pubikasi_Jurnal30.pdf, hlm 2 
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A. Pengertian Strategi 

Strategi secara umum mempunyai pengetian suatu garis-

garis besar untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 

telah ditentukan. Berdasarkan dengan belajar mengajar, strategi 

bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik 

dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan yang telah digariskan.6  

Kata strategi berasal dari kata Strategos (Yunani) atau 

strategus. Anissatul Mufarrokah mengatakan bahwa: Strategos 

berarti jendral atau berarti pula perwira Negara (states Officer), 

jendral ini yang bertanggung jawab merencanakan sesuatu 

strategi dari mengarahkan pasukan untuk mencapai suatu 

kemenangan7. Strategi adalah kemampuan guru menciptakan 

siasat dalam kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi 

berbagai tingkat kemampuan siswa.8 

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai 

suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai suatu 

yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar-mengajar, 

strategi bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan guru-murid 

dalam perwujutan kegiatan belajarmengajar untuk mencapai 

 
6  Isriani Hardini, Strategi Pembelajaran Terpadu Teori, Konsep Dan Implementasi. 

(Familia. Group Relasi Inti Media: 2012). hlm. 12. 

7  Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar. (Yogyakarta: Teras,2009), hlm.36.   
8  Dasim Budimasyah dkk, Pembelajaran Aktif Kreatif, Efektif dan menyenangkan 

(Bandung Ganeshindo, 2008), hlm.70.   

STRATEGI GURU 
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Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang terkena 

disfungsi otak. Disfungsi otak merupakan istilah umum yang 

digunakan untuk menyatakan akibat dari adanya cedera atau 

kerusakan, kelainan perkembangan, gangguan keseimbangan 

biokimiawi atau gangguan aktifitas listrik dalam otak.25 

Anak berkebutahan khusus adalah anak yang memiliki 

kelainan atau penyimpangan dari rata-rata anak normal dalam 

aspek fisik, mental dan sosial, sehingga untuk pengembangan 

potensinya perlu layanan pendidikan khusus sesuai dengan 

karakteristiknya. Anak berkebutuhan khusus (Heward) adalah anak 

dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada 

umumnya, tanpa selalu menunjukkan pada ketidak mampuan 

mental, emosi atau fisik. Yang termasuk ke dalam ABK antara lain: 

tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan 

belajar, gangguan perilaku, anak berbakat, anak dengan gangguan 

kesehatan. Istilah lain bagi anak berkebutuhan khusus adalah anak 

luar biasa dan anak cacat. Karena karakteristik dan hambatan yang 

dimiliki, ABK memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khusus 

yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensi mereka, 

contohnya bagi tunanetra mereka memerlukan modifikasi teks 

bacaan menjadi tulisan braille dan tunarungu berkomunikasi 

menggunakan bahasa isyarat. Anak berkebutuhan khusus biasanya 

 
25 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), 

hlm. 65.  

ANAK 

BERKEBUTUHAN 
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A. Pengertian  

1. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru pendidikan agama Islam adalah merupakan 

guru agama disamping melaksanakan tugas pengajaran yaitu 

memberitahukan pengetahuan keagamaan, ia juga 

melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi peserta 

didik, membantu pembentukan kepribadian dan pembinaan 

akhlak, juga menumbuhkan dan mengembangkan keimanan 

dan ketaqwaan para peserta didik.39 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah salah satu 

faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan. Para pakar 

menyatakan bahwa, betapapun bagusnya sebuah kurikulum, 

hasilnya sangat bergantung pada apa yang dilakukan guru di 

dalam maupun di luar kelas. Kualitas pembelajaran yang 

sesuai dengan rambu-rambu pendidikan agama Islam di 

pengaruhi pula oleh sikap guru yang kreatif untuk memilih 

dan melaksanakan berbagai pendekatan dan model 

pembelajaran. Oleh karena itu guru harus menumbuhkan 

dan mengembangkan sikap kreatifnya dalam mengelola 

pembelajaran dengan memilih dan menetapkan berbagai 

 
39 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah (Ruhana, Jakarta: 

1995), hlm.99. 
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A. Strategi Belajar 

1. Pengertian Strategi Belajar 

(YDOXDVL�EHUDVDO�GDUL�%DKDVD� LQJJULV� ¶Evaluation·� DNDU�

NDWDQ\D� ¶value·� \DQJ� EHUDUWL� QLODL� DWDX� KDUJD�� 1LODL� GDODP�

bahasa Arab disebut al-Qimah atau al-Taqdir. Dengan 

demikian secara harfiah, evaluasi pendidikan al-Taqdir al-

tarbawiy dapat diartikan sebagai penilaian dalam bidang 

pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan kegiatan pendidikan.62 

Istilah nilai (value al-Qimah) pada mulanya 

dipopulerkan oleh filosof dan Plato yang pertama kali 

PHQJHPXNDNDQQ\D��3HPEDKDVDQ�¶QLODL·�VHFDUD�NKXVXV�GLNDML�

dalam diskusus filsafat, terutama pada aspek aksiologisnya. 

Kata nilai menurut pengertian filosof pengertiannya adalah 

¶idea of world·��6HODQMXWQ\D�NDWD�QLODL�PHQMDGL�SRSXODU��EDKNDQ�

menjadi istilah yang ditemukan dalam dunia ekonomi dan 

kata nilai biasanya dipautkan dengan harga.63     

Para ahli mendefinisikan evaluasi seperti Edwind 

Wandt yaitu suatu tindakan atau proses dalam menentukan 

nilai sesuatu. M. Chabib Thoha mengatakan evaluasi adalah 

kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan objek 

 
62 Anas Sudiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2005), 

hlm. 1.     
63 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 

331.   
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1. Perencanaan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

memberikan pemahaman ibadah pada anak berkebutuhan 

khusus di Sekolah Luar Biasa Negeri Sambas yaitu guru mampu 

memahami; menghayati dan menjabarkan kurikulum 

pendidikan agama Islam dengan cara: a) Merumuskan tujuan 

pembelajaran, terutama tujuan pembelajaran khusus yang harus 

dicapai pendidikan agama Islam pada setiap kali pertemuan, b) 

Menyusun rencana/program pengajaran, seperti analisis materi 

pembelajaran menyusun program tahunan, program semester, 

program satuan pembelajaran dan rencana 

pembelajaran/persiapan mengajar, c) Mampu menerapkan 

program dalam kegiatan belajar mengajar, d) Mampu 

mengintegrasikan antara pendekatan, metode dan teknik belajar 

mengajar, e) Mampu menerapkan prinsip-prinsip belajar 

mengajar, f Mampu menerapkan prinsip-prinsip belajar 

mengajar, g) Mampu mendorong siswa agar belajar aktif, kreatif 

dan mandiri. 

 

2. Pelaksanaan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

memberikan pemahaman ibadah pada anak berkebutuhan 

khusus di Sekolah Luar Biasa Negeri Sambas dilakukan dengan 

cara membagi-bagi siswa berkebutuhan khusus sesuai dengan 

tuna-tuna seperti kelas tuna grahita, kelas siswa autis (autis 

ringan dan autis berat), dan kelas siswa ADHD sehingga 

pembelajaran menjadi efektif sesuai dengan kebutuhan anak 

PENUTUP 
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